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Affiliasi Abstract

1. Prodi Ekonomi Syariah, Pasca The aim of the research is to analyze the influence of halal awareness,
Sarjanan, Universitas Islam Negeri . .. . . . . .

Imam Bonjol Padang. influencers and product origin on interest in using Safi skincare
Histori Artikel products in Padang City. In line with that, we also want to see how
?eﬁi‘ﬁiﬂ:zm the relationship between age factors such as age and length of product
Reviewed: use impacts interest in buying skincare, both directly and indirectly. An
15 Januari 2024 explanation of these factors will strengthen previous findings which
Revised: . . . . .

55 Pebruari 2024 state that the main factor is interest in purchasing halal skincare. The
Accepted: method used is quantitative research. This research uses g-form to

29 Pebruari 2024 distribute an online survey collecting primary data from a total of 112

data using SPSS 25 analysis tools. The results of this research are that
the influence of halal product awareness has a positive effect on
interest in buying halal safi products in the city of Padang and The
influence of influencers has a positive effect on interest in buying Safi
products in Padang City and the influence of product origin has no
effect on interest in buying Safi products in Padang City. This has
implications. Many consumers are still not aware that this continues to
happen regarding the importance of halal awareness, even though
halal is a crucial factor for the continuity of economic activities,
including halal skin care products which are more guaranteed and in
line with Islamic teachings. And Safi needs to increase halal awareness
from the combination of the two strategically so that it can attract and
increase consumer interest.
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PENDAHULUAN

Skincare tak hanya menjadi perawatan kulit yang menjadi kebutuhan harian bagi
kaum wanita bahkan pria (Hariatiningsih, 2020). Skincare memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan rasa percaya diri seorang wanita dan pria, sehingga tidak
heran jika skincare sekarang ini sudah tergolong menjadi kebutuhan primer. Berdasarkan
data pasar mencapai US$7,23 miliar atau Rp111,83 triliun (dengan kurs 1satu dollar sebesar
Rp15,467.5) pada tahun 2022. Pasar skincare diperkirakan akan tumbuh setiap tahun sebesar
5,81% (tingkat pertumbuhan per Tahun dari Tahun 2022 - Tahun 2027).

Segmen pasar terbesar secara rinci adalah segmen perawatan diri dengan volume
pasar sebesar US$3,18 miliar pada Tahun 2022. Diikuti Skincare sebesar US$2,05 miliar,
kosmetik US$1,61 miliar, dan wewangian US$39 juta. Sehubungan dengan jumlah penduduk,
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pendapatan dari pasar kecantikan dan perawatan diri per orang Di Indonesia sebesar
US$25,90 dihasilkan pada Tahun 2022. Di pasar Kecantikan & Perawatan Pribadi, 15,8 % dari
total pendapatan dihasilkan melalui penjualan online (Statistika, 2022).

Studi tentang Minat Beli skincare halal dasarnya dalam membeli suatu produk,
seorang konsumen tidak hanya membeli produk, akan tetapi konsumen juga membeli
manfaat atau keunggulan yang dapat diperoleh dari produk yang dibelinya (Melinda 2021).
keterikatan antara harga, kualitas produk, dan minat beli produk banyak sekali konsumen
perempuan yang telah menggunakan produk skincare berdasarkan informasi celebrity
endorser untuk meningkatkan minat beli konsumen terhadap produk. Temuan pengaruh
Kesadaran Halal terhadap Minat Beli cenderung memiliki sikap positif dengan adanya
pendekatan halal. (Misnanto & Istiyanto, 2021).

Brand skincare sebaiknya lebih sering menggunakan influencer. Selain itu, persepsi
harga pada konsumen juga menjadi pertimbangan yang harus dilakukan oleh brand skincare
Harga yang sesuai membuat persepsi harga terhadap suatu produk meningkat dan
mempengaruhi minat beli.(Nuswantoro & Nuswantoro, 2022). Temuan penelitian terkait
pengaruh asal produk terhadap minat beli memberikan pemahaman konsumen terhadap
asal mayoritas pengguna skincare. (Fauzia & Sosianika, 2021) Begitu pula dengan kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli skincare, di mana semakin
baik kualitas asal produk maka minat belinya semakin tinggi.(Subastian 2021)

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat masalah faktor kesadaran, influencer dan
asal produk terhadap minat beli produk skincare “Safi” di Kota Padang. Sejalan dengan itu
juga ingin mengkaji respon pengguna terhadap minat beli produk, pengaruh kesadaran
halal terhadap minat beli dan kaitan antara influencer dan asal produk terhadap minat beli
skincare “Safi” di kota Padang serta keterkaitan faktor usia seperti usia dan lama
Penggunaan Produk berdampak pada minat beli Skincare baik itu secara langsung ataupun
tidak langsung.

Riset gap menunjukkan beberapa penelitian mengarah pada pengaruh positif antara
kesadaran “halal”, brand image dan celebrity endorsement terhadap minat beli. Namun, masih
terdapat penelitian yang tidak menunjukkan pengaruh pada minat beli. (Handayani &
Prisilawati, 2023) menunjukkan bahwa labelisasi “halal” tidak berpengaruh positif terhadap
minat seseorang membeli produk. Sari et al. (2022) menyebutkan jika tidak ada pengaruh
antara brand image terhadap minat beli. Adapun Laraswanti dan Setyawati (2022)
menyatakan bahwa celebrity endorsement tidak membawa pengaruh terhadap minat
konsumen dalam membeli produk. Fakta pembeda penelitian ini dengan riset sebelumnya
terletak strategi pemasaran produk yang lebih cendrung mengedepankan influencer sebagai
minat dalam membeli produk. (Maharani & Saputro, 2024) menjelaskan faktor - faktor yang
menampakkan atau memperkuat temuan sebelumnya, yaitu menyatakan bahwa faktor
utama dari minat beli skincare halal.

Pemahaman mengenai Skincare halal dapat meningkatkan minat beli di Kota Padang.
Adapun faktor kesadaran bahwa masyarakat cenderung menggunakan skincare yang sudah
terpercaya kualitas dari segi halal produk yang diterapkan. Influencer memberikan informasi
baik kualitas produk dan pemakaiaan yang akan berdampak pada minat beli. Asal produk
dari suatu negara mendukung keinginan pengguna untuk loyal terhadap pembelian dan
merekomendasikan kepada pihak yang selanjutnya akan menggunakan produk skincare
halal di Kota Padang.

KAJIAN TEORI

Minat Beli
Literatur terdahulu mendefinisikan minat beli adalah keinginan yang berasal dari diri
seseorang terhadap ketertarikannya untuk membeli sebuah produk tertentu dan berapa
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banyak jumlah produk yang ingin mereka konsumsi dalam jangka waktu tertentu (Veni
melinda dkk, 2022). Literatur - literatur terdahulu memaparkan bahwa indikator - indikator
yang mempengaruhi minat beli konsumen antara lain; minat beli konsumen muncul karena
adanya rangsangan yang ditawarkan oleh perusahaan (veny melinda dkk, 2022). Keyakinan
konsumen terhadap produk tertentu akibat rekomendasi dari orang lain (Risma misnanto
dkk, 2022). Faktor situasi yang mengharuskan seseorang membeli suatu produk yang
dipaparkan oleh setiap keinginan masyarakat untuk membeli produk dengan hubungan
ketertarikan dalam transaksi(annisa dkk, 2021).

Kesadaran Halal

Literatur - literatur mendefinisikan halal adalah segala hal yang terbebas dari ikatan
larangan dan telah diizinkan oleh syariat Islam untuk melakukannya (Erik, 2023). Halal
adalah sebuah konsep aturan prinsip agama Islam yang digunakan untuk menyatakan
bahwa sesuatu hal diijinkan atau dilarang untuk dikonsumsi oleh muslim dengan dasar dari
al-Qur’an, hadist, ijtihad (kesepakatan ulama) (Salahudin, 2020). Literatur memaparkan
indikator pembelian halal meliputi label halal, kesadaran halal, iklan, dan (Premi,2019).

Studi terdahulu mendeskripsikan bahwa kesadaran dikalangan konsumen bisa
menjadi faktor penentu utama dalam proses pengambilan keputusan pembelian (Mohamed
al, 2018) karena alasan itulah penting bagi umat Islam untuk memiliki, memahami dan
mengetahui tentang halal dalam mengukur kesadaran halalnya. Produk halal, seperti yang
disebutkan oleh literatur sebelumnya bukan hanya bahan baku pada produk tapi juga
mencakup aspek lain seperti keselamatan dan kualitas, penanganan, peralatan, pengolahan,
alat bantu pengolahan, pengemasan, penyimpanan, transportasi, distribusi dan ritel
(Windikusuma, 2019).

H1 : Kesadaran Halal berpengaruh positif terhadap Minat Pembelian.

Kesadaran adalah kemampuan untuk merasakan dan sadar akan kejadian dan objek.
Ini adalah konsep tentang menyiratkan pemahaman dan persepsi terhadap kejadian atau
subjek. Kesadaran telah dihipotesiskan sebagai peran penting dalam menentukan niat untuk
membeli. Kesadaran halal dikonseptualisasikan untuk berkorelasi dengan niat untuk
membeli.Ini menambah tingkat pengetahuan konsumen tentang makanan halal. Demikian
pula, sertifikasi halal ditambahkan ke model. Pentingnya memasukkan sertifikas atau logo
halal karena konsumen nonmuslim dibandingkan dengan umat Islam memandangnya
berbeda. Konsumen muslim mempersepsikan produk yang tersertifikasi halal ini lebih enak,
higienis, dan lebih aman (Premi, 2019).

H2 : Influencer sebagai endorser berpengaruh positif terhadap Minat Pembelian.

Keberhasilan sebuah produk tidak terlepas dari iklan dari seorang bintang iklan
(dalam mempromosikan merek produk tersebut. (Belch, 2021) mendefinisikan sebagai
pendukung iklan yang ditampilkan untuk menyampaikan pesan atau sering juga disebut
sebagai sumber langsung (Asnawi, 2021), yaitu: seorang pembicara yang mengantarkan
sebuah pesan dan atau memperagakan sebuah produk atau jasa. Selain itu, endorser juga
diartikan sebagai orang yang dipilih mewakili citra sebuah produk (product image), karena
biasanya kalangan tokoh masyarakat memiliki karakter yang menonjol dan daya Tarik yang
kuat (Premi, 2019). Lima atribut khusus endorser dijelaskan dengan akronim TEARS, di mana
TEARS tersebut terdiri dari Truthworthiness (dapat dipercaya) dan Expertise (keahlian) yang
merupakan dua dimensi dari credibility; phsycal Attractiveness, Respect (kualitas dihargai) dan
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Similarity (kesamaan dengan audience yang dituju) merupakan komponen dari konsep umum
attractiveness (daya tarik fisik).

Asal Produk

Asal produk adalah identitas yang ada didalam atribut produk yang mempengaruhi
persepsi konsumen agar dapat mengidentifikasi asal negara dari suatu produk (sanusi dan
herlina 2018). Asal produk juga didefinisikan sebagai negara yang terkait dengan produk
atau layanan tertentu, sebagai pencitraan merek berbasis tempat (Mahrinasari, 2019). Asal
produk sebagai tempat suatu produk dikembangkan, dirakit, dirancang dan diproduksi
(Sevanandee, 2018)

H3 : Asal Produk berpengaruh negatif terhadap Minat Pembelian.

Sejalan dengan (Habiburrahman et al., 2020) bahwa asal produk dapat mempengaruhi minat
pembelian berdasarkan merek atau citra suatu produk. (Maharani & Saputro, 2024)
menyatakan bahwa variabel asal produk berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap
variabel keputusan pembelian dijelaskan merek tersebut menjadi salah satu merek papan
atas di Indonesia dan termasuk salah satu yang paling banyak dicari oleh konsumen.

METODE

Penelitian ini bersifat kuantitatif yang dilakukan melalui perhitungan secara
matematis untuk membuktikan teori, fenomena, dan hubungan-hubungan yang terjadi
dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui pembagian
kuisioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui responden dengan menjawab
seperangkat pernyataan atau pertanyaan yang tertera dalam sebuah kuisioner itu sendiri
(Hariatiningsih, 2020). Hasil dari kuisioner ini adalah berupa data diperoleh dari populasi
pengguna produk skincare “Safi” dikota padang.

Terdapat 112 data berdasarkan teknik simple random sampling mengenai variabel
kesadaran halal kualiatas produk, dan minat beli produk “Safi”. Sampel merupakan jumlah
dari semua populasi yang ada dalam riset (Sugiyono,2013:215). Penetapan sampel pada riset
ini diambil, melalui teknik random sampling atau pengambilan sampel secara acak. Variabel
adalah atribut dalam penelitian yang harus dipelajari yang kemudian peneliti akan menarik
kesimpulan atas atribut penelitian itu sendiri. (Sumarni dan Wahyuni, 2022) menjelaskan
jika variable yang memberikan pengaruh oleh variable bebas disebut variabel terikat.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan g-form untuk mendistribusikan survei online untuk
mengumpulkan data primer didapat dari responden. Keseluruhan 112 data tersebut tidak
terdapat data yang rusak. Pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi olah data IBM
SPSS versi 25. Ketika menggunakan teknik penelitian deskriptif. Pertanyaan secara umum
yaitu: “saya hanya membeli produk ketika mengetahui proses produksi sesuai syariat islam”

Berdasarkan Tabel 1. di atas, penelitian ini menggunakan responden sebanyak 112
pengguna produk “Safi”, di mana dari sampel tersebut menunjukkan bahwa dari segi
jeniskelamin, mayoritas perempuan paling banyak membeli produk “Safi” dengan jumlah 86
orang atau 76,8% dan laki - laki sebanyak 26 orang atau 23,2%. Perempuan merupakan
gender yang paling banyak melakukan pembelian produk “Safi” adalah
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Tabel 1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-Laki 26 23,2%
Perempuan 86 76,8%
Total 112 100%

Sumber: Data diolah, 2023

Hasil analisis yang diperoleh dari Tabel 2., memberikan gambaran bahwa menurut sampel
yang berjumlah 112 responden pada rentang usia 20 sampai 25 tahun dengan jumlah 101
responden atau 90,2%. Kemudian, sisa responden terdapat pada usia kurang dari 20 tahun
dengan jumlah sebelas (11) responden atau 9,8%.

Tabel 2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Presentase
<20 26 23,2%
20>30 86 76,8%
31-40

>40

Total 112 100%

Sumber: Data diolah, 2023

Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah variabel dependent dan independent
pada model regresi berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016). Distribusi normal
merupakan sebuah fungsi probabilitas yang menunjukkan distribusi. Penyebaran variabel
menunjukkan angka yang tidak normal dan berarti bahwa pengujian yang dilaksanakan
tidak bisa menuju tahap selanjutnya. Demikian menjadi bahan pertimbangan dari berbagai
fenomena yang telah diuji dalam penelitian ini. Bahkan dalam menungkapkan fenomena
sehari - hari diuji dengan beberapa langkah. Berikut ini adalah hasil uji normalitas dalam
penelitian ini:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov Smirnov Asymp. Sig Kriteria Keterangan
1,289 0,072 >0,05 Berditribusi Normal
Sumber: Data diolah, 2023

Hasil yang diperoleh Tabel 3., adalah sebesar 1,289. Berdasarkan hasil uji normalitas yang
dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Test dan Asymp. Sig lebih besar
dari 0,05 pada 0,072. Nilai tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Minat
Beli dapat dibandingkan dengan variabel kesadaran halal, Influencer, Asal Produk.

Uji Multikolinieritas

Model regresi diketahui dengan mengidentifikasi korelasi antara variabel independen,
digunakan uji multikolinearitas. Seharusnya tidak ada hubungan antara variabel. Variabel
independen yang memiliki korelasi nol di antara variabel independen lainnya dikatakan
ortogonal dalam konteks ini (Ardian, 2019). Kriteria dalam penelitian ini, yaitu: jika nilai VIF >
10, maka terjadi multikolinieritas dan jika nilai VIF <10, maka tidak terjadi multikolinieritas
(Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil output uji multikolinieritas Tabel 4. di atas, diketahui
bahwa nilai Tolerance Variable Label Halal, Kesadaran Halal, dan Celebrity Endorser lebih
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besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga variabel independent (X) dalam
penelitian dinyatakan bebas dari multikolinieritas, yang artinya tidak terdapat korelasi di
antara variabel independent (X). Berikut ini adalah hasil uji multikolinieritas dalam
penelitian ini:

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Variable Tolerance VIF

Kesadaran Halal 0,599 1,670
Influencer 0,570 1,754
Asal Produk 0,841 1,188

Sumber: Data diolah, 2023

Uji Heteroskedastisitas

Hsil uji heteroskedastisitas adalah pendekatan terbaik untuk mengetahauinya, tidak ada
heteroskedastisitas jika lebih besar dari 0,05.(Sumarno, 2022) Uji heteroskedastisitas
penelitian menghasilkan hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Sig Kriteria
Kesadaran Halal 0,824 >0,05
Influencer 0,745 >0,05
Asal Produk 0,873 >(0,05

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 5., variabel kesadaran halal memiliki nilai signifikansi lebih dari sig. 0,05,
yaitu sig. 0,824. Nilai signifikan untuk variabel Influencer lebih besar dari 0,05 dengan nilai
signifikansi 0,745, sedangkan untuk Asal Produk nilai signifikansinya juga lebih besar dari
0,05 dengan nilai signifikansi 0,873. Berdasarkan variabel bebas (X) dalam penelitian ini
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Adanya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), maka dalam
penelitian ini diterapkan untuk mengetahui pengaruh Kesadaran Halal (X1), dan Influencer
(X2) dan Asal Produk (X3) terhadap Minat Beli (Y). Persamaan regresi sebagai berikut:
Y=a+blxl+b2.x2+b3.x3 +e

Keterangan:
a = Konstanta
Y = Minat Beli

bl.x1 = Koefisien regresi variabel independen X1
b2.x2 = Kefisien regresi variabel X2

b3.x3 = Koefisien regresi variabel X3

e = Standar Error

Persamaan regresi sebagai berikut : Y =a + p1X1 + (2X2 + 33X3 +e
Y =17.784 + 0.946 + 0.826 + (- 0.452) + 2.352

Nilai konstanta Y (Minat Beli) tanpa adanya pengaruh dari Kesadaran Halal (X1) Influencer
(X2) dan Asal Produk (X3) adalah sebesar 17.784. Oleh karena itu, dari persamaan regresi
tersebut dapat dijelaskan bahwa:
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a. Nilai konstanta sebesar 17.784 yang berarti bahwa jika variabel Kesadaran Halal (X1)
Influencer (X2) dan Asal Produk (X3) dianggap konstan pada angka nolmaka
variabel Minat Beli mempunyai nilai sebesar 17.784.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 17.784 2.352 7.562 .000
Kesadaran 946 152 649 6.236 .000
Halal
Influencer 826 122 409 6.769 .000
Asal Produk -452 137 -332|  -3.296 .001
a. Dependent Variable Keputusan Pembelian Total

Sumber: Data diolah, 2023

b. Nilai koefesien regresi X1 sebesar 0.946 artinya setiap kenaikan satu atuan variabel
remitansi, maka minat beli akan naik sebesar 0.946 dengan nilai signifikansi 0.000
lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) dan dapat diartikan bahwa Kesadaran Halal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli.

c. Nilai koefisien X2 sebesar 0.826 artinya setiap kenaikan satuan variabel Influencer
naik 0.826 dengan nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05 dan dapat diartikan
bahwa Influencer berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Beli.

d. Nilai koefisien X3 sebesar -0.452 artinya setiap penurunan satuan variabel Asal
Produk turun -0.452 dengan nilai signifikansi 0.001 lebih kecil dari 0.05 dan dapat
diartikan bahwa asal produk tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli.

Uji Hipotesis
1. Uji t Parsial

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah koefisien regresi berpengaruh signifikan
atau tidaknya terhadap variabel dependen secara individual. Uji parsial digunakan untuk
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis diantara mean sampel yang diambil secara
random dari populasi yang sama tidak terdapat perbedaan yang signifikan(Sudjiono, 2015),
di mana rata - rata antara dua sampel memiliki sifat yang dapat diuji dalam hipotesis
penelitian ini sebagai berikut:

Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh kesadaran halal
(X1) terhadap minat beli (Y) adalah 0.000 < 0.05. Nilai t hitung sebesar 6236 dan t tabel 1.653
dikarenakan t hitung > t tabel (6236 > 1.653) dan nilai sig. < 0.05, maka HO ditolak dan Ha
diterima, artinya bahwa Kesadaran Halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Beli. Jika indikator dari Kesadaran Halal yang terdiri dari penggunaan produk, peningkatan
pemakaian dan perawatan kesehatan meningkat, maka Minat Beli juga akan meningkat.

Uji parsial Influencer (X2) terhadap Minat Beli (Y) adalah 0.000 < 0.05. Nilai t hitung
sebesar 6769 dan t tabel 1.653. Nilai thitung > t tabel (6769 > 1.653) dan nilai sig. < 0.05, maka
HO ditolak dan Ha diterima, artinya influencer berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli. Jika indikator dari Influencer yang terdiri dari iklan ataupun endorser produk
kepada masyarakat dan idola pengguna daya akan meningkat maka minat beli juga kan
meningkat.
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Tabel. 7 Hasil Uji t Parsial

T Sig.
Model
1 (Constant) 7 562 2000
aaran Al 0D 1 o3| 00
6769 .000
Asal Produk 3006 o

(Sumber: data diolah, 2023)

Uiji parsial Asal Produk (X3) terhadap minat beli (Y) adalah 0.001 < 0.05. Nilai t hitung
sebesar -3296 dan t tabel 1.653. Nilai t hitung > t tabel (-3296 < 1.653) dan nilai sig. < 0.05,
maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa Asal Produk berpengaruh negatif
signifikan terhadap Minat Beli. Jika indikator dari Asal Produk yang terdiri dari asal Negara
pembuatan, culture negara juga akan turun daya beli masyarakat.

2. Uji F Simultan

Uji F simultan adalah uji variabel semua variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat. Uji simultan digunakan untuk melihat apakah semua variabel
independen secara akurat berpengaruh terhadap variabel dependen dengan
membandingkan nilai f hitung dengan f tabel. Atau untuk menguji apakah model regresi
yang buat siginifikan atau tidak. Dalam pengujian sampel secara teratur digunakan
berbagai model yang dapat diterapkan berpengaruh.(Ghozali, 2018) Jika tidak memiliki
pengaruh yang siginifikan maka pengujian dalam regresi pengambilan keputusan dapat
dilihat dengan pengujian statistik Anova merupakan bentuk pengujian hipotesis dimana
dapat menarik kesimpulan berdasarkan data dilakukan melihat nilai f yang terdapat dalam
Tabel 8., Anova, tingkat fignifikan yang digunakan sebesar 0,05 sebagai acuan untuk melihat
pengujian sampel penelitian.

Tabel 8. Uji Simultan

ANOVA-
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 778.372 3 259.457| 47.801 .000®
Residual 917.305 169 5.428
Total 1695.676 172

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Uji simultan kesadaran halal (X1), Influencer (X2) asal Produk (X3) terhadap minat
beli (Y) adalah 0.000 < 0.05. Sedangkan nilai t hitung sebesar 47.801 dan f tabel 2.27
dikarenakan t hitung > t tabel (47.801 > 2.27) dan nilai sig. < 0.05 maka HO ditolak dan Ha
diterima, artinya bahwa variabel X1, X2, X3 berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli

c. Koefisien Determinan (R2)

Koefisien determinasi (R? mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel. (Sarjono, 2021) Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis Cronbach’s Alpha. Berdasarkan
perhitungan diperoleh seluruh hasil reliabilitas item diatas 0,60 sehingga instrument
penelitian ini dapat dikatakan reliable (Mangkunegara, 2015).
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Tabel 9. Uji Determinan

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .678a 459 449 2.32977
a. Predictors: (Constant), Kesadaran Halal, Influenecer, Asal Produk.

(Sumber: Data diolah, 2023)

Diketahui dari hasil bahwa nilai R Square sebesar 0.459 atau 46% dan berarti bahwa
variabel independent mempengaruhi sebesar 46% terhadap variabel dependent. Sedangkan
sisanya 54% (100% - 46%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian yang penulis lakukan

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh, Kesadaran Halal, Influencer, Asal Produk
terhadap Minat Beli produk halal “Safi” Di Kota Padang menunjukkan bahwa mayoritas
responden yang membeli produk “Safi” berusia 20 - 25 tahun sebesar 90,2% dan mayoritas
berjenis kelamin perempuan dengan persentase sebesar 76,8%. Data tersebut juga
mengungkapkan bahwa angka sejumlah 68.

1. Pengaruh kesadaran Halal terhadap Minat Beli

Pelanggan Muslim akan berhati-hati dalam mengkonsumsi suatu produk jika tidak
ada tanda halal pada produk tersebut (Paujiah et al., 2020). Konsumen akan lebih mudah
dalam mengidentifikasi barang dan merasa lebih aman dalam melakukan pembelian jika
terdapat label halal pada kemasan produk. Kesadaran Halal terbukti memiliki pengaruh
yang positif dan tidak signifikan terhadap minat beli produk “Safi”. Responden mengetahui
akan pentingnya Kesadaran Halal, tetapi mereka tidak selalu dipraktekkan dalam membeli
produk skincare “Safi”.

Tagline yang digunakan “Safi” “Halal, Natural, Teruji” yang telah melekat pada
konsumen “Safi” memberi sugesti bahwa produk yang dikeluarkan oleh “Safi” sudah pasti
halal tanpa mengecek label halal yang tertera pada kemasan produk. Pada item pernyataan
“Saya memastikan terlebih dahulu bahwa produk “Safi” mencantumkan gambar logo halal
pada kemasan ataupun produknya” yang menunjukkan bahwa item tersebut termasuk
dalam kategori sangat tinggi. Sebaliknya, pada pernyataan “Saya hanya akan menggunakan
produk yang memiliki gambar dan tulisan halal atau kombinasi keduanya pada kemasan”
memiliki skor paling rendah, maka dari itu “Safi” perlu menempatkan unsur gambar dan
tulisan halal atau kombinasi keduanya pada kemasan secara strategis agar dapat menarik
serta mempengaruhi minat beli konsumen.

Pengujian dalam penelitian yang dilakukan ini memperlihatkan hasil bahwa Label
Halal memiliki hasil yang signifikan membuktikan bahwa kesadaran halal yang tertera
pada kemasan skincare “Safi” mampu mendorong konsumen Muslim untuk melakukan
minat beli. Adanya label halal resmi yang tercantum pada kemasan menimbulkan persepsi
positif konsumen. Hasil penelitian ini mendukung studi Gunawan & Dwi Pertiwi (2022),
Izzuddin (2018), Suprapto & Azizi (2020), dan Rosyada (2022) yang membuktikan bahwa
Kesadaran Halal tidak berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian produk “Safi”.
Peringatan kepada produsen agar berupaya dalam meyakinkan konsumen bahwa barang
yang ditawarkan sudah pasti halal untuk menjaga minat beli yang dihasilkan dari
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pengetahuan konsumen yang lebih besar tentang kehalalan suatu produk. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Firdaus et al., (2022), Nupuspitasari et al., (2022), Alinda & Hermawan
Adinugraha (2022), dan Mutia et al., (2022) yang membuktikan bahwa Kesadaran Halal
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian produk “Safi”.

2. Pengaruh Inlfuencer terhadap Minat Beli produk halal “Safi” Di Kota Padang

Pemakainan influencer hanyalah merupakan salah satu dari banyak hal yang dapat
dilakukan pelaku bisnis untuk memperkuat ikatan mereka dengan pelanggan. Para
influencer dimaksudkan agar dapat meningkatkan daya tarik produk yang didukungnya
dengan mengikat visual yang ada pada produk tersebut (Saputra & Jaharuddin, 2022). Jika
target konsumen merasa cocok dengan karakter yang ditunjukkan oleh endorser, maka
konsumen pada akhirnya akan membeli produk tersebut.

Keputusan Pembelian produk “Safi” Influencer yang digunakan disini Awha
memiliki daya tarik yang menyukseskan penyampaian pesan dari produk kepada konsumen.
Variabel ini memiliki item pernyataan dengan skor tertinggi, “Saya merasa bahwa asya
Farasya menunjang produk “Safi” menjadi lebih dikenal”. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa influencer memiliki pengaruh terhadap minat beli produk halal “Safi” memberikan
gambaran bahwa influencer yang digunakan oleh Awha Farasya mampu memberikan
kepercayaan kepada konsumen serta menunjang produk yang dibawakan menjadi lebih
dikenal oleh masyarakat luas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fuadi et al.,
2021), (Hasfira et al., 2022), Anas & (Sudarwanto, 2020), dan (Kevin Sisnuhadi, 2021) yang
menunjukkan bahwa Influencer berpengaruh terhadap minat beli produk “Safi”.

3. Pengaruh Asal Produk terhadap Minat beli produk halal “Safi” Di Kota Padang

Asal produk merupakan salah satu variabel penting untuk meningkatkan minat beli
konsumen, di mana konsumen selalu mengharapkan merek produk yang baik sebelum
selanjutnya dapat meningkatkan minat beli (Mangkunegara, 2015). Konsumen, yang tidak
menyadari bahwa kehalalan juga dinilai dari segi bagaimana suatu produk dibuat,
bagaimana bahan - bahannya diperoleh, dan bahan kimia apa yang digunakan (Pebriani &
Busyra, 2023). Asal produk hanyalah salah satu dari banyak hal yang dapat dilakukan
pelaku bisnis untuk memperkuat ikatan mereka dengan pelanggan (Munir & Nisa, 2021).

Asal produk, baik itu secara pengolahan dapat meningkatkan daya tarik produk
yang didukungnya dengan mengikat visual yang ada pada produk tersebut. Jika target
konsumen merasa cocok dengan karakter yang ditunjukkan oleh culture, maka konsumen
pada akhirnya akan membeli produk tersebut artinya bahwa asal Produk berpengaruh
negatif signifikan terhadap Minat Beli. Jika indikator dari asal produk yang terdiri dari asal
Negara pembuatan, culture negara juga akan turun daya beli masyarakat.

Penelitian ini membuktikan bahwa asal negara berpengaruh signifikan terhadap
minat beli. Hasil studi ini memperkuat penelitian (Munir & Nisa, 2021). Asal negara pencipta
produk akan meningkatkan kepercayaan konsumen pada produk Di Kota Padang. Asal
negara yang terkenal dengan kemajuan teknologi yang baik akan memunculkan persepsi
bahwa produk tersebut berkualitas baik (Munir et al., 2021). Begitu juga sebaliknya, jika
negara tersebut mengalami isu politik yang tidak sesuai dengan persepsi konsumen maka
akan menurunkan minat beli ulang dari konsumen (Pebriani & Busyra, 2023).

KESIMPULAN

Pentingnya riset Kesadaran Halal, Influencer dan Asal Produk terhadap faktor yang
krusial untuk berlangsungnya sebuah aktivitas ekonomi. “Safi” perlu meningkatkan unsur
sadar halal kombinasi keduanya pada kemasan secara strategis agar dapat menarik serta
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mempengaruhi minat beli. Konsumen menyadari terhadap produk skincare halal sehingga
menerapkan kesadaran tersebut dalam memutuskan untuk membeli produk skincare yang
jelas kehalalannya dan juga menjadi pengingat untuk konsumen agar lebih memperhatikan
segala kandungan dan proses produknya.

Influencer berpengaruh terhadap Minat Beli produk halal “Safi” Di Kota Padang
dikarenakan pemanfaatan celebrity endorser, yaitu: Awha Farasya sebagai seseorang yang
memiliki daya tarik untuk membawa penyampaian pesan dari produk kepada konsumen.
Daya tarik tersebut bagi konsumen adalah menarik untuk membeli barang yang diiklankan.
Asal Produk tidak berpengaruh terhadap Minat Beli konsumen merasa cocok dengan
karakter yang ditunjukkan oleh culture, ataupun asal pengolahan produk. Pada akhirnya,
konsumen akan membeli produk yang sesuai dengan selera yang telah teruji kehalalannya.
Future research selanjutnya dapat mengkaji keputusan masyarakat dalam membeli produk
yang memiliki standar halal dan menganalisis produk halal dengan minat generasi Z.
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